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Dalam al-Qur’an terdapat banyak kisah para Nabi yang diutus Allah untuk
menyampaikan dakwah-Nya kepada umat manusia. Salah satu Nabi yang dikenal dengan
dakwahnya yang gigih ialah Nabi Ibrahim as. Nabi Ibrahim as merupakan salah satu nabi
yang sangat penting dalam agama Islam. Dalam konteks Indonesia, negara yang kaya akan
keanekaragaman bahasa, suku, ras, dan agama, Islam tidak hanya menjadi agama
mayoritas tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk realitas masyarakat
multikultural. Implikasi dakwah Nabi Ibrahim terhadap kehidupan multikultural
sangatlah signifikan. Hal ini dapat mengakibatkan marginalisasi kelompok tertentu dan
terkikisnya kohesi sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode dakwah Nabi Ibrahim dalam
al-Qur'an dan implikasinya terhadap kehidupan multicultural. Bagaimana metode
dakwah Nabi Ibrahim sebagai media untuk menjadi sarana menyampaikan keimanan
kepada Allah swt.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yang atau penelitian pustaka
(library research). Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan maudhu’i atau tematik
dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan metode dakwah Nabi Ibrahim
as dalam al-Qur’an dan mengidentifikasi bagaimana implikasi metode dakwah tersebut
dalam kehidupan multikultural.

Adapun Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode dakwah Nabi Ibrahim
‘alaihissalam mengandalkan beberapa metode dakwah yang penting sebagai berikut: (1)
Dialog yang rasional dan logis (2) Demokrasi yang praktis (3) Penggunaan contoh-contoh
dari alam (4) Keteladanan yang baik (5) Nasihat yang mengandung hikmah (6) Do’a dan
permohonan. Dampak dari dakwah Nabi Ibrahim mengajarkan kepada kita bahwa
kehidupan multikultural yang harmonis membutuhkan kombinasi antara penghormatan
terhadap perbedaan, komunikasi yang bijak, keteladanan moral, dan penyelesaian konflik
secara damai. Pendekatan dakwah Nabi Ibrahim memberikan inspirasi untuk membangun
masyarakat yang inklusif dan toleran.

Akhirnya penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kurangnya,
namun penulis berharap bermanfaat bagi pembaca khususnya dalam meningkatkan
keimanan dan diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti bagaimana metode dakwah
yang mirip dengan yang dilakukan Nabi Ibrahim bisa diterapkan dalam dakwah
kontemporer melalui media sosial dan platform digital.

Kata Kunci: Dakwah, Multikultural, Kisah Qura’ni.
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